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Latar Belakang Masalah

Keadilan merupakan prinsip yang pertama dan temtaalam
kehidupan manusia. Pola pikirnya berangkat dardpagan al-Qur'an dan
hadits yang menyerukan agar kita mengikuti prireifl dalam kehidupan
kita. Walaupun prinsip ini menyentuh setiap indiyichamun yang paling
diutamakan adalah akibat yang ditimbulkan terhdedgdupan sosial.

Konsep keadilan sosial dalam Islam menitik beratxata persamaan
semua manusia di hadapan hukum serta persamaangatae bagi anggota
masyarakat. Dalam interpretasinya keadilan menghendaki adasiggem
penghargaan berdasarkan kontribusi individu yampde-beda derajatnya.
Sistem penghargaan berdasarkan perbedaan diansamasia bukan berarti
diskriminasi, karena Tuhan sendiri menyatakan aalgerbedaan itu dalam
proses penciptaan. Sehingga memberikan penghasgaen sama terhadap
kontribusi yang berbeda justru merupakan ketidd&adi

Dalam perkembangan sekarang ini, ada dua jenisdgankeuangan
syariah yaitu lembaga keuangan syariah yang bepap& dan non bank.
Lembaga keuangan syariah yang berupa bank terdni Bank Umum

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sedamglkenbaga keuangan
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syariah non bank antara lain berupa Asuransi 3ygA&), Baitul Maal Wa
Tamwill (BMT), Unit Simpan Pinjam Syariah (USPS)ndAsuransi Takaful
(AT).

Menurut Muhammad Ridwan, BMT merupakan kependekan d
Baitul Mal wat Tamlilatau dapat juga ditulis dengéaitul maal wa baitul
tanwil. Secara harfiahighowi, baitul maalberarti rumah damaitul tamwil
berarti rumah usahaBaitul maal dikembangkan berdasarkan sejarah
perkembangannya, yakni dari masa Nabi sampai abadengahan
perkembangan Islam. Dimarzitul maal berfungsi untuk mengumpulkan
sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangk#nol tanwil merupakan
lembaga bisnis yang bermotif laba.

Sedangkan Makhalul IlImi mendefinisikaBaitul maal sebagai
lembaga keuangan yang berorientasi sosial keaganyaag kegiatan
utamanya menampung serta menyalurkan harta masyaba&kupa zakat,
infag dan shadagah (ZIS) berdavarkan ketentuan yelay ditetapkan al-
Quran an sunnah Rasul. Karena berorientasi sg@ama, ia tidak dapat
dimanipulasi untuk kepentingan bisnis atau meniedra. Sedangkan dalam
baittut tamwil terdapat peran fungsional lembaga dalam membantu

menyediakan kas untuk alokasi pembiayaan non-kéah€ardh al-Hasarr.
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Idealnya sebuah lembaga keuangan non bank yanguswamg prinsip
syariah, seperti pad@aitul Mal wa Tamlil dalam prakteknya harus
berlandaskan dengan prinsip syariah. Baik itu dat®egi pengembangan
produknya maupun manajemen operasionalnya. Sebamgaaga keuangan
mikro banyak faktor-faktor internal maupun ekstérngang harus
diperhatikan.

Banyak muncul BMT di Indonesia yang keberadaanrigiakt di
dukung oleh faktor-faktor pendukung suatu BMT untdiapat terus
berkembang dan berjalan dengan baik. Fakta di ggramenunjukkan bahwa
banyak BMT yang tenggelam dan bubar disebabkanl®ébagai hal, antara
lain karena manajemen yang kurang professionalgelelaan yang tidak
amanah memunculkan ketidakpercayaan masyarakatmngsghi memicu
penarikan dana secara besar-besaran dan kesubtaim

Dalam hubungannya dengan peningkatan kesejahtdvigap para
karyawan, suatu organisasi harus efektif dalam neeikdn kompensasi
sesuai dengan beban kerja yang diterima karyawampénsasi merupakan
salah satu faktor baik secara langsung maupun lalsung mempengaruhi
tinggi rendahnya kinerja karyawan. Oleh karena semestinya pemberian
kompensasi kepada pegawai perlu mendapat perhkiiasus dari pihak
manajemen instansi agar motivasi para karyawantddipartahankan dan

kinerja karyawan diharapkan akan terus meningkat.

* Ibid., him. 3



Kompensasi atau imbalan, adalah semua pendapatanbgabentuk
uang atau barang, langsung maupun tidak langsumg yhterima oleh
karyawan sebagai imbalan atas jasa mereka yangrikdibe kepada
perusahaan. Kompensasi juga merupakan salah satu komponeringent
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan dan sglagtor perangsang
tercapainya tujuan perusahaan, sehingga pembesmapdnsasi yang adil dan
layak harus sangat diperhatikan.

Tujuan utama dari pemberian kompensasi nampakngahstidak
perlu dipermasalahkan lagi, yaitu diantaranya ddaltuk menarik pegawai
yang berkualitas, mempertahankan pegawai, memotkuasja, membangun
komitmen karyawan serta mendorong peningkatan pengen dan
ketrampilan karyawan dalam upaya meningkatkan koemge organisasi
secara keseluruhan.

Dalam pemberian kompensasi seorang manajer pemaperdatikan
konsep adil. Adil itu bermakna jelas dan transparafam mengajarkan

berbuat adil dalam remunerasi, hal ini terlihatgepada hadist Nabi yang

berbunyi®
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Artinya:

“Dari Abdillah bin Umar Rasulullah Saw, Bersabda: éBkanlah
upah orang upahan sebelum kering keringatny&R. Ibnu Majah dan Imam
Thabrani)

Dalam hadist tersebut jelas dimaksudkan agar ketka@ang manajer
memberikan upah/gaji kepada karyawan harus menamagkinsip adil.
Diantaranya adil disini adalah pemberian upah/tgpat waktu. Sehingga
efek yang ditimbulkan dari pemberian kompensasarseadil akan mampu
meningkatkan motivasi karyawan dalam hal kinerjanyal ini akan
membawa sebuah organisasi tersebut mampu menoag.t

Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampusaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjai$ecara definitif Bernardin
dan Russsell, menjelaskan kinerja merupakan catatattcome yang
dihasilkan dari fungsi pergawai tertentu atau kiegiayang dilakukan selama
periode waktu tertentli.Dengan demikian kinerja seorang karyawan dapat
diukur dari hasil kerja, hasil tugas atau hasili&egn dalam kurun waktu
tertentu®

Prinsip keadilan ini agar berlaku sedemikian ryggmerapannya harus
disetiap lini kehidupan. Bukan hanya hubungan iiddivdengan individu lain
akan tetapi hubungan sosial yang terjadi disetpdupan. Maka dari itu,

pada kesempatan kali ini penulis mencoba menekngenai prinsip adil
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yang diimplementasikan dalam pemberian kompenkKasena pada dasarnya
bahwa kompensasi yang adil akan sangat berpengmsitif pada kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan untuk sebuah organmsaupun perusahaan.

Obyek penelitian ini penulis fokuskan pada sebeatblga keuangan
syariah non bank yaitBaitul Maal wat Tamlil(BMT). Dimana sebagai
lembaga keuangan syariah dalam penerapannya harlendaskan pada
syariah. Sehingga bukan hanya pada segi pembiayhaming dan
peminjaman Iénding saja yang sesuai dengan prinsip syariah. Akapitet
dari segi manajemen operasionalnya juga harus sisrbygariah.

Salah satunya, BMT yang ada di Indonesia adalah Bifi& Ummat
Sejahtera. Dimana BMT ini beroperasi di perkampuangelayan-nelayan di
Lasem Rembang yang terletak persis di jalan pahtasam. Sampai saat ini
BMT Bina Ummat Sejahtera memiliki 31 kantor cabalngawa Tengah, 10
kantor cabang di Jawa Timur, 3 kantor cabang diyékgrta, dan 2 kantor
cabang di Jakarta.

Kenaikan upah atau gaji di BMT BUS naik sesuai fabayang
dikerjakan yaitu mulai dari training (3 bulan) sanpnagang naik 25%,
magang (3 bulan) sampai kontrak naik 50%, konttalafiun ) sampai calon
pengelola naik 10%, calon pengelola (1 tahun) samgagelola naik 20%.
Kenaikan upah juga bisa didapat dengan hasil langapg dinilai langsung

oleh Manajer cabang masing-masing seperti predtasiing lending dan



lain-lain® Hasil wawancara yang penulis dapat dari Manajebacg
Semarang upah yang diberikan disesuaikan dengagestaninimal upah/gaji
yang berlaku disetiap kota. Adapun kompensasi yhtegima oleh karyawan
dikelola langsung oleh kantor pusat. Sehingga umieisoalan kompensasi
(gaji, upah, intensif maupun bonus) kebijakannypusat.

Dengan begitu penulis ingin meneliti mengen&®ENGARUH
PRINSIP  ADIL DALAM KOMPENSAS TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN “Studi pada KJKS BMT Bina

Ummat Sejahtera di kantor cabang utama Semarang.”

1.2  Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka perumusasalahnya
adalah: “Bagaimana pengaruh prinsip adil dalam lemspsi terhadap
peningkatan kinerja karyawan pada KJKS BMT Bina Whi8ejahtera di

kantor cabang utama Semarang?”

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
3.1  Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalah diatas maka tujuan darlifeeemeni

adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh priadip dalam

°Habib Masruri, “PengaruBistem Pemberian Upah Islami terhadap Produktivitasyawan
(Studi pada BMT Bina Ummat Sejahtera di kantor ogbautama Semarang)”Skripsi
Semarang:Fakultas Syariah IAIN Walisongo, 2011ubdiRasikan, him. 5



14

pemberian kompensasi terhadap peningkatan kinamgawan pada

KIJKS BMT Bina Ummat Sejahtera di kantor cabangmata

Semarang.

3.2 Manfaat Penelitian

1) Sebagai bahan masukan bagi KJKS BMT Bina Ummath&agm
dalam rangka pengembangan manajemen secara meihygarrg
telah dijalankan dan berkaitan dengan usaha lemhagak
meningkat kinerja karyawan dalam mencapai tujugarmsasi.

2) Memberi manfaat secara teori dan aplikasi terhadap
pengembangan ilmu ekonomi islam.

3) Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebihuan;

Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan dibagi dalam lima baln daaian dalam
beberapa sub bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I, menguraikan latar belakang penelitian peartgagrinsip adil
dalam kompensasi terhadap kinerja karyawan. Diaraigula perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sidikeapenulisan

Bab Il, menguraikan landasan teori yang meliputiiakzel tentang
prinsip adil, variabel kinerja karyawan, penelittiendahulu, kerangka berfikir
serta hipotesis. Variabel prinsip adil mencakupebapa sub bab, sub bab
pertama membahas tentang pengertian prinsip aglilggrtian kompensasi,

jenis kompensasi, faktor-faktor kebijakan adil dals&kompensasi yang



dijabarkan menjadi keadilan individual, internalndaksternal. Kemudian
variabel kinerja karyawan yang meliputi pengertiani kinerja, faktor-faktor
penentu kinerja dan evaluasi dan penilain kinerja.

Bab Ill, skripsi ini menjelaskan metode penelitigaing digunakan
meliputi: jenis dan sumber data, populasi dan sampktode pengumpulan
data, variabel penelitian dan pengukuran data tektak analisis data.

Bab IV, menjelaskan hasil penelitian dan pembahagsaig meliputi:
diskripsi objek penelitian yaitu terkait gambaramwm BMT BUS, sejarah
BMT BUS, visi dan misi BMT BUS, budaya kerja BMT BU produk
pembiayaan dan simpanan BMT BUS. Karakteristik@adpn, uji normalitas,
deskripsi variabel penelitian, hasil analisis damipotesis, serta pembahasan.

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpuan ykapat ditarik
dari pembahasan dan saran yang dapat dijadikankarafagi berbagai pihak

yang berkepentingan.



